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Enterprise Resource Planning or ERP is software that used in
internal company to imprave value chain ERP program gets the
consistenly information in a company and integrates resource
palnning and Supply Chain Management or SCM SCM is the
integrated method that has process to supp/ies, manufactures,
ditributes producfs orseryices to customers. The integration of SCM
inculudes all of the material management process , information and
fund flow SCM has The Ability to manage goods or product in the
supply chain to fulfil ctistomers need. Electronic Data lntechange or
EDI is the stuctured transfer data through mas.sage standard that
agreeted from computer system ta another Sinergy of ERP,SCM and
EDI give customers safisfa ctory,becouse that sinergy will get the
suitable product or service by the customers need or good quality, on
time delevery and get cosl efficiency
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Tantangan yang dihadapi perusahaan dewasa ini  semakin
berat, tantangan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, perubahan
dunia bisnis dan teknologi  yang semakin cepat,  serta tuntutan
pelanggan akan pelayanan yang cepat dan produk yang berkual i tas.
Fenomena tersebut menuntut para pengelola bisnis untuk
menciptakan model-model baru dalam pengelolaan al i ran produk
dan informasi. Dari hal tersebut, muncullah konsep supply chain
Management yang memodifikasi praktek tradisional dari
manajemen logistik yang kurang terkoordinasi ke arah koordinasi
dan kemitraan antara pihak-pihak yang ter l ibat dalam pengelolaan
aliran informasi.

Tujuan dari penyempurnaan lebih lanjut atas konsep Supply
Chain Management adalah dalam rangka memenuhi kepuasan
pelanggan. Karena produk yang mampu berkompetisi di era
peras ingan yang semakin  keta t  merupakan produk yang
berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan pelanggan. Tetapi
dalam aplikasinya Supply Chain Management perlu didukung oleh
konsep lain yang memanfaatkan kemajuan teknologi. Peran faktor
pendukung tersebut guna mengoptimalkan fungsi Supply Chain
Management. Faktor pendukung untuk meningkatkan kepentingan
internaf perusahaan, disebut Enterprise Resource Planning dan
faktor pendukung untuk meningkatkan hubungan dengan pemasok
dan pelanggan, yaitu Electronic Data lnterchange.
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Enterprise resource planning atau perencanaan sumber
daya perusahaan yang disingkat menjadi ERP merupakan suatu
software yang digunakan untuk kepentingan internal perusahaan,
dalam rangka meningkatkan rantai nilai dalam perusahaan. Definisi
ERP menurut Norris, etc (2000,12)" is a stuctured approach to
optimizing a company's internal value chain.". A'1i dari kutipan
tersebut adalah bahwa ERP merupakan suatu pendekatan yang
terstruktur untuk mengoptimalkan rantai nilai internal perusahaan.

Sejarah perkembangan ERP dimulai  dar i  30 tahun yang
lampau,  muncul lah suatu  sof tware yang d isebut  dengan
Perencanaan Permintaan Barang (Material Requirment Planningl
dis ingkat menjadi  MRP(Watanabe, 20001; 8-9) MRP adalah
program komputer yang merupakan suatu sistem perencanaan
guna mendukung bidang manufaktur.  Setelah penggunaan MRP
menjadi populer, MRP mengalami pembenahan secara bertahap
dengan perubahan nama menjadi MRP ll (Material Resource
Planning) MRP ll mempertrmbangkan kapasitas manufaktur dalam
perencanaan produksi, oleh karena itu berbagai ekses yang
berkai tan dengan masalah penyediaan produk yang ter jadi  di  bawah
MRP dengan suatu perencanaan yang besar dapat dihindarkan.

Perkembangan selanjutnya, muncul lah suatu gagasan
baru yang menggabungkan sistem produksi  dengan sistem
penjualan. Program tersebut diberi nama CIM atau Computer
integrated Manufacturing. Dengan cara memadukan sistem
penjualan dan produksi melalui pertukaran data harian atau dalam
komputer yang tersentralisasi,berbagai perubahan yang terjadi
dalam jumlah penjualan dapat terlefleksi dalam perencanaan
produksi .  Hal in i  sangat pent ing dalam mengatasi f luktuasi  pasar.

ERP merupakan tahap keempat dari perkembangan
tersebut,  yai tu pada tahun1990-an. ERP mengatur seluruh dasar
bisnis dalam suatu perusahaan manufaktur pada suatu l ingkungan
yang sama. ERP mampu mengel iminasi  akt iv i tas yang t idak berni la i
tambah, sehingga karyawan lebih terfokus pada aktivitas yang
berni la i  tambah. Hal in i  mampu meningkatkan kiner ja operasional
perusahaan. Keuntungan f inansial  jangka panjang akan diperoleh
perusahaan.  j i ka  ter jad i  pen ingkatan n i la i  bag i  pe langgan
bersamaan dengan penurunan biaya akibat peningkatan nilai
tersebut.

ERP merupakan pusat teknologi internal pada satu
perusahaan. Web berbasis teknologi memperluas infrastruktur
informasi internal perusahaan menuju l ingkungan eksternal,
menyajikan kembali jenis perusahaan dan memproyeksikannya ke
pasar. ERP (Norris etc, 2000; 25 ) difokuskan pada efisiensi dan
efektivitas proses internal. Teknologi ERP mendukung strategi bisnis
saat in i .

Sistem ERP j ika diapl ikasikan secara penuh sebagai
rangkaian yang ter integrasi ,  merupakan pusat penyimpanan
informasi internal  perusahaan yang berasal  dar i  l ima proses utama,
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yaitu keuangan, logistik, manufakturing, sumber daya manusia,
penjualan serta pemasaran. ERP membantu organisasi secara
efektif dan efisien dalam mengelola seluruh sumber informasi
internal mereka untuk mempertemukan tujuan yang menyeluruh.
Gambar.l mengilustrasikan ERP memusatkan pada data internal
perusahaan, informasi dan pengetahuan sebagai berikut :

Gambar.l. ERP Memfokuskan Data Internal Perusahaan, lnformasi dan Pengetahuan

Sumber: Norris etc, 2000; 26

Suatu sistem ERP yang terintegrasi merupakan inti dari
suatu perusahaan dan digunakan untuk mendukung keberadaan
strategi bisnis. ERP menyediakan sesuatu yang dibutuhkan
perusahaan secara fleksibel guna meningkatkan respon pelanggan
dan untuk mengelola kebutuhan produksi dan persediaan yang lebih
baik. ERP juga merupakan alat yang pokok dari suatu sumber daya
bisnis. Manajemen senior dapat menggunakan ERP untuk dapat
mengendal ikan informasi dan meningkatkan pendukung
keputusan. ERP juga menyediakan informasi yang konsisten
melalui perusahaan secara menyeluruh dan mengintegrasikan
beberapa hal berikut ini.
.  Perencanaan sumber daya; yang mel iput i  peramalan dan

perencanaan, pembel ian dan manajemen bahan, gudang dan
manajemen distribusi, distribusi produk, dan akuntansi serta
keuangan. Dengan penyediaan beberapa informasi tesebut
secara tepat waktu , akurat dan lengkap, software ERP
membantu suatu perusahaan untuk menaksir, melaporkan dan
menyebarkan sumber daya-sumber daya secara cepat dan
memusatkan prioritas-prioritas organisasi. Sebagai contoh suatu
perusahaan dapat menaksir posisi kas secara global untuk suatu
pemasok yang besar serta untuk pelanggan.

.  Manajemen ranta i  pasokan;  yang mel iput i  pemahaman
permintaan dan kapasitas, serta menyusun skedul kapasitas
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untulk bertemu dengan permintaan. Melalui  hubungan bagian-
bagian yang berbeda pada suatu perusahaan dengan ERP
skedul yang lebih ef is ien dapat disusun, sehingga akan
mengurangi s ik lus waktu, t ingkat persediaan dan meningkatkan
kas perusahaan.

.  Manajemen Rantai  Permintaan; yang mel iput i  penanganan
bentuk produk, kuota, harga kontrak promosi dan komisi
Dengan mengkonsol idasikan informasi melalui  ERP kontrak-
kontrak akan menladi  lebih baik ket ika dinegosiasikan, harga
akan dapat di tetapkan untuk mempert imbangkan posisi  luas
perusahaan, penlualan dapat di taksir ,  demikian pula dalam
kaitannya dengan penaksiran kompensasi  untuk karyawan.

.  Manajemen pengetahuan: yang mel iput i  penciptaan data
gudang, suatu pusat penyimpanan data perusahaan, anal is is
kiner ja bisnis dalam data tersebut,  penyediaan pendukung
keputusan untuk pimpinan perusahaat' l , menciptakan strategi
berbasis pelanggan di  masa yang akan datang. Akt iv i tas
tersebut terdir i  atas sistem informasi manajemen, yang
memberikan fasi l i tas bagi keputusan bisnis yang tepat.  Dalam
kapasitas tersebi.rt, ERP mengembangkan dari suatu mesin
pemrosesan transaksi menuju suatu penyaringan informasi
yang benar. Data gudang dapat menjadi alat yang berguna untuk
eksekut i f  dan perusahaan, j ika data tersebut konsisi ten, handal
dan tepat waktu

Manajemen pengetahuan atau Knowledge management
menurut Bukowitz (Br inker,  2000; 663) merupakan "suatu proses
yang menghasi lkan kemakmuran dar i  intelektual  atau pengetahuan
berbasis aktiva". Pengertian kemakmuran menyatakan cara yang
khusus atas pemikiran tentang ni la i ,  dalam hal in i  kemampuan untuk
merubah aktiva-aktiva menjadi sesuatu yang lain untuk dapat
digunakan. Sedangkan pengertian aktiva intelektual adalah sesuatu
yang dini la i  t idak dalam dimensi f is ik dan di tanamkan pada orang
atau diperoleh dari proses-proses, sistem, perpaduan budaya
dalam organisasi ,  pengetahuan perorangan, pemil ikan intelektual ,
l isensi ,  serta bentuk dar i  pengetahuan organisasi  yang lain.

Suatu sistem ERP yang terintegrasi secara penuh,
akt iv i tas-akt iv i tasnya dipadukan dengan menggunakan l ima modul
yan ter integrasi ,  yai tu keuangan, manufaktur ing, logist ik,  penjualan
dan pemasaran serta sumber daya manusia,  hal  tersebut dapat
di je laskan sebagai ber ikut
.  Keuangan, ERP secara signi f ikan mengurangi biaya pencatatan

transaksi  keuangan. Konsistensi  dar i  s istem ERp data yang
tersedia dikembangkan menjadi  informasi untuk anal is is dan
menyediakan in formasi  untuk rekons i l ias i  yang proses
pencata tan t ransaks inya secara manual  t idak tampak.
Kelayakan akt iv i tas keuangan dan operasional memungkinkan
manajer operasional untuk memahami lebih baik atas dampak
keputusan mereka. organisasi  atau perusahaan lebih baik
d i lengkapi  dengan ERP untuk menyediakan pendukung
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keputusan bagi pemimpin perusahaan, guna menciptakan
strategi pengukuian kinerja, serta untuk digunakan dalam
manajemen biaYa.

. Manuiakturing;bengan kemampuan software ERP, maka dapat
dihubungkan antara operasional dengan sistem keuangan,
suatu  perusahaan dengan mudah dapat  menunjukkan
bagaimana operasional menyebabkan dampak keuangan. ERP
sofrware menyediakan suatu rangkaian yang konsisten untuk
nama dan Ojttar produk, suatu cara yang konsisten untuk
mencar i  pe langgan dan pen jua l  a tau pen ja ja  produk,
memadukan penjualan dan informasi produksi, suatu cara untuk
meni lai  kelayakan produk untuk di jual ,  d istr ibusi  dan manajemen
bahan-bahan. Sistem ERP yang terpadu juga memungkinkan
rencana produksi atas pesanan menjadi lebih baik dengan
menghubungkan penjualan dan distr ibusi  manajemen bahan-
bahan, perencanaan produksi, dan keuangan dalam waktu yang
sebenainya (tepat waktu), ketepatan waktu untuk kelayakan
pesanan pelanggan dan permintaan pelanggan, serta model
yang mengantisifasi pesanan. Dengan ERP, peluang penjualan
inenulu pesanan yang berbasis pada informasi k iner ja
mendatang, persediaan dapat disesuaikan secara cepat dan
dekat, serta rincian perencanaan sumber daya dapat dibentuk
secara harian.

.  Logist ik;  ERP memadukan distr ibusr lebih erat dengan
manufaktur ing, penjualan dan laporan keuangan, dengan cara
meninggikan indikator- indikator k iner ja di  masa yang akan
datang berdasarkan pengukuran kinerja masa lalu. Software
ERP menyediakan suatu dasar terpadu untuk mengelola tanda-
tanda, supaya mendukung kebutuhan l ingkungan distr ibusi
untuk mel ihat keinginan dan permintaan pelanggan di  masa
yang akan datang. Teknologi  ERP mendukung strategi
pem-belian dan biaya pembelian bahan yang lebih murah
dibanding standar biaya tersebut. Indikator kinerja yang selaras
mendukung penggerak pelanggan, biaya operasi yang rendah'
ERP juga menOufung fungsi si lang, penggerak proses, logistik
dan distribusi berorientasi pada pelanggan"

o Penjualan dan Pemasaran; ERP mempertinggi upaya p-enjualan
dalam berbagai cara. Menganal is is k iner ja prof i tabi l i tas
memerlukan data biaya, penghasi lan dan volume penjualan
yang tepat pada waktunya. Dengan ERP perusahaan dapat
h e n u n j u k k a n  a n a l i s i s  p r o f i t a b i l i t a s n y a ,  m e n u n j u k k a n
keuntungan, margin kontribusi pada berbagai segment pasar'
Dengan-ERP, juga memungkinkan untuk mendisain prosedur
harg-a yang rumif yang meliputi berbagai harga, discount, rabat
sertl bajat< Berbagai elemen harga dapat dipertahankan
me la lu i  se jum lah  k r i t e r i a  khusus ,  t e rmasuk  komb inas i
pelanggan, kelompok pelanggan, bahan, kelompok bahan, serta'chanet-penjualan. 

Organisasi penjualan dapat menggunakan
ERP untuk memproyeksikan tanggal penghantaran pesanan
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PENERAPAN
ERP DALAM

SUATU
PERUSAHAAN

secara tepat.
. sumber Daya Manusia; ERP mendukung perencanaan sumber

9"y" manusia perusahaan, pengembangan dan kompensasi.
ERP menyediakan database terpadu yang berkaitan dengan
karyawan dan perjanjian karyawan dengan berusahaan atau
kontrak. Mempertahankan struktur gaji dan keuntungan. ERp
mencatat kualif ikasi secara individu dan persyaratan yang
digunakan untuk perencanaan sumber  daya manus ia ;
meningkatkan perencanaan karir dan suksesi, serta koordinasi
program pelatihan; memaksimasi pengelolaan waktu dari waktu
perencanaan sampai pencatatan dan pengendalian, termasuk
perencanaan shi f t ,  pelaporan pengecual ian waktu, dan
pelaporan waktu untuk alokasi biaya atas beban waktu yang
digunakan staff dalam mengerjakan proyek atau jasa.

Penerapan ERP merupakan investasi sumberdaya yang
besar, sumberdaya keuangan untuk biaya kepemilikan ioftware
se r ta  ban tuan  tenaga  ah l i  da r i  l ua r  un tuk  ke lengkapan
penerapannya. Penerapan ERP memerlukan waktu yang relatif
banyak lebih dari_12 bulan pada kasus-kasus yang sangat banyak,
dan lebih dari 36 bulan untuk perusahaan yang sangat besar,
p e r u s a h a a n  y a n g  k o m p l e k s  y a n g  s e c a r a  k e s - e l u r u h a n
menggunakan derajat yang tinggi dari proses perubahan.

l . Softwarc Rcncwal

and Replacement.

3. lJusinces Tlansformation

Busincss Scope

Redefinitron

Business Nctwork

Itcdc'sign
Process

"Vanilla" ERP

Gambar 2 penins kata n Kerumita n densa n pen inskata" ;]rH: ;:"t:t"''ntation
Sumber: Norris et al, 2000; 51

Gambar.2. menjelaskan tentang Korelasi posit if antara
derajat perubahan proses bisnis dengan tingkat penerapan yang
rumit. Dimana tingkat kesulitan penerapan ERP dibagi menladi t ig-
zona; pertama, pembaharuan atau penempatan kembali software,
penerapan ERP pada kelompok perusahaan yang terletak di zona
satu disebut sebagai "vanilla ERP", kedua, software dimungkinkan
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terjadinya perubahan bisnis, perubahaan bisnis tersebut berada
diantara zona 1 dan 2 serta zona 2dan 3. Yang berada diantara zona
1 dan 2 disebut sebagai pengembangan peningkatan proses bisnis,
adapun yang berada diantara zona 2 dan 3 disebut pengaturan
kembali proses bisnis. Ketiga, perpindahan bisnis berada pada
zona tiga terdiri atas pendisainan kembali jaringan kerja bisnis dan
pendefinisian ulang ruang l ingkup bisnis.

ERP merupakan bagian dari strategi perusahaan, didukung
oleh strategi teknologi infomasi yang semestinya, serta suatu kasus
bisnis yang didefinisikan diantara keuntungan kuantitatif dan
keuntungan kual itatif.

Penerapan suatu sistem ERP, akan banyak mempengaruhi
setiap bagian dalam organisasi. Cara kerja karyawan akan berubah
pada berbagai kasus dalam cara yang sangat mendasar Karena
sifat ERP terpadu, dalam penggunanya, karyawan perlu dididik
tentang kesesuaian dalam arus proses

Keuntungan dari penerapan ERP juga terdiri atas KEUNTUNGAN
keuntungan kuantitatif dan keuntungan kualitaif. Keuntungan pARI_
kuantitaiif yaitu meningkatkan efisiensi proses; menurunkan bffi EFNERAPAN
transaksi, ketepatan data, serta kemampuan untuk merubah data Elar

menjadi informasi yang bermanfaat, menurunkan biaya organisasi
informasi dalam hardware, software dan kebutuhan staf untuk
mem pertahankan sistem, meng u ra ng i biaya lem bu r.

Keuntungan kualitatif termasuk pengelolaan dan struktur
organisasi yang lebih f leksible, suatu angkatan kerja yang siap
berubah dan difokuskan pada tugas yang bernilai tambah yang
t ingg i .

Definisi manajemen rantai pasokan Menurut Yasrin Zabidi
(2001; 8), sinkronisasi dan koordinasi aktivitas-aktivitas yang
berkaitan dengan aliran material/ produk, baik yang ada dalam suatu
organisasi maupun antara organisasi. Adapun menurut Handfield
dan Nichols (1999; 2) "Supply Chain Managementis fhe integration
of activities through improved supply chain relationship, to achieve a
susfarna bl e competitive adv antage."

Konsep Manajemen rantai pasokan atau Supply Chain
Management yang dis ingkat dengan SCM muncul,  karena
dilatarbelakangi oleh praktek tradisional dalam bisnis serta
perubahan l ingkungan bisnis.

Penerapan Supply Chain secara tradisional merupakan
hasil dari serangkaian proses panjang yang melewati beberapa
tahapan yaitu pencarian bahan baku, proses produksi, proses
distribusi. Proses-proses tersebut melibatkan berbagai pihak yang
memil ik i  hubungan satu dengan yang lain.  Pemasok bahan baku
menyediakan kebutuhan produksi perusahaan manufaktur yang
akan mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Produk jadi
disampaikan kepada pemakai akhir melalui pusat-pusat distribusi,
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pengecer, pedagang kecil dan sebagainya. Rangkaian seluruh
tahapan tersebut yang disebut dengan scM. Gambar.3
memberikan ilustrasi SCM secara sederhana sebagai berikut:

i - t i
] 
o''#llil" 

ll wr'ores'r" fti netainr [i
, ' o " ' o ' l i i l l t

End
Costumer

PERKEMBANG-
AN SUPPLY

CHAIN
MANAGEMENT
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Gambar.3. struktur supply chain Management yang Disederhanakan
S umber: Yasri n Zabidi, 2001 :4

Secara tradisional, semua aktivitas tersebut dilakukan
tanpa atau dengan sedikit koordinasi. Tiap bagian berusaha
membuat ukuranukuran tersendiri dalam menentukan kesuksesan
pekerjaannya, demikian juga hubungan antar bagian dalam SCM.
Pola negosiasi hanya mementingkan masing-maiing pihak secara
individual, dan bukan mengacu pada kinerja keseluruhan yang
menjadi pembentuk SCM secara holistik. Pemasok berkeingjinan
menjual produknya secepat dan sebanyak mungkin dengan l iarga
y a n g  t i n g g i ,  s e m e n t a r a  p e r u s a h a a n  y a n g  d i s u p p l a i n y a
menginginkan harga yang murah dan pengiriman yang cepat. pola
hubungan yang demikian disebut Adversarial. Deng-an demikian
kurang memperhatikan keinginan dan kepuasan peranggan

Lingkungan bisnis senant iasa mengalami perubahan,
perubahan tersebut disebabkan oleh; 1) Konsumen yang semakin
krit is, membutuhkan produk atau jasa yang semakin b-erkualitas
dengan harga murah, mudah dan cepat memperolehnya. Hal in i
sesuai dengan rantai selaras dengan konsep Value Chain menurut
Anthony etc (1997;a6). 2) lnfrastruktur yang semakin canggih akibat
dari perkembangan teknologi, sehingga akan memplngaruhi
perkembangan informasi, yaitu informasi berbasis teknologi,
demikian pula dengan manajemen aliran material atau produk.

Hanya produk dan jasa yang aspiratif terhadap kebutuhan
konsumen yang dapat bertahan. scM muncul sebagai jawaban
atas kebutuhan konsumen akan pelayanan yang cepat, berkualitas
dan murah. scM yang ada merupakan pengembangan dari konsep
scM tradisional, karena ScM yang didasarkan padaKonsep
tradisional t idak mampu lagi menjawab perubahan l ingkungan
bisnis. Konsep scM menekankan pada pola terpadu menyangkut
rangkaian akt iv i tas dar i  suppl ier hingga konsumen akhir  aoi tan
dalam satu kesatuan, tanpa penyekat yang besar. Mekanisme
informasi antara berbagai komponen tersebui berlangsung secara
transparan. Pola baru ini menyangkut aktivitas pendisti ibusian,
jadwal produksi  dan logist ik.

Menurut Rajesh Uppal (Fel ix Jebarus, 2001 ;1g) SCM
membantu dalam menentukan kapan, dimana dan berapa jumlah
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bahan material yang disiapkan, dikirim dan selanjutnya untuk
diproses lebih jauh dalarn rangka memenuhi permintaan konsumen
dan memenuhi target persediaan. Untuk memberikan gambar yang
jelas tentang Konsep SCM dapat dil ihat pada Gambar.4 sebagai
berikut"

Gambar.4. Supply Chain merupakan Proses yang Menghantarkan Barang yang
Benar kepada Konsumen yang Benar dan Waktu yang Benar.

Sumber: Fel ix Jebarus, 2001 ; i  8

Gambar.4.  menjelaskan bahwa konsep SCM merupakan
rangkaian yang terpadu dalam rangka memenuhi kebutuhan
pelanggan, bertujuan untuk menyampaikan barang yang sesuai
dengan pesanan kcnsumen serta penyampaian barang tersebut
tepat pada waktunya. Secara ringkas Gambar.4. menjelaskan
proses SCM mel iput i  l ima tahapan, yai tu pelanggan, distr ibusi ,
pe rak i tan  a tau  pe r temuan  (Assem b l y ) ,  bag tan  p roduks i
(Manufacturing), dan pemasok (Supplier) Arus informasi tentang
adanya pesanan pelanggan akan disebarkan keseluruh bagian,
dimulai  dar i  adanya informasitentang pesanan pelanggan, informasi
tersebut oleh bagian distribusi disebarkan ke setiap bagian aktivitas
sampai yang terakhir  kepada pemasok Pemasok akan mengir im
mater ial  atau bahan baku ke bagian produksi ,  setelah diproses
produk i tu untuk sementara di tampung dibagian assembly kemudian
didistribusikan ke pelanggan melalui penghantaran produk, aktivitas
ini merupakan arus produk secara fisik.

Aktivitas penyimpanan barang dalam gudang tidak tampak
dalam arus informasi dan arus produk secara fisik. Menurut Goldratt
(Watanabe,20O1;10) yang dimaksud dengan produkt iv i tas adalah
memproduksi  barang sebanyak yang dibel i  o leh pelanggan,
sehingga t idak ada biaya penyimpanan barang di  gudang, hal  in i
sejalan dengan konsep Just ln Time, dimana salah satu kriteria dari
Jusf ln Time adalah Zerro inventory (Hongren, Foster and Dattar,
2000; 726). Perpaduan berbagai aktivitas dalam SCM dapat dil ihat
dalam Gambar.5.  B
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Gambar.5. Aktivitas SCM yang Terpadu

Sumber: Fel ix Jebarus, 2001 ; 18

Gambar.S. menjelaskan tentang aktivitas SCM secara
terpadu. Penjelasan aktivrtas yang horizontal; berdasarkan pada
permintaan pe langgan,  maka dapat  d isusun perencanaan
permintaan produk, perencanaan persediaan, perencanaan
produksi dan penskedulan dan kebutuhan akan bahan disampaikan
pada  pemasok .  Pe rm in taan  konsumen  akan  mana jemen
pemesanan, penyebaran persediaan. Dari pemasok, diperoleh
pasokan bahan, bahan tersebut diproduksi dan disempurnakan atau
ditambah, kemudian didistribusikan ke pelanggan

Arah panah vertikal terdiri atas empat kategorl , periama
proses pemenuhan pesanan; dtumulai dari perencanaan pesanan
akan mempengaruhi manajemen pesanan, kemudian berpengaruh
pada pendistir ibusian pesanan yang telah jadi. Kedua, proses
manajmen persediaan; dimulai dari perencanaan persediaan,
kemudian dilanjutkan pada penyebaran persediaan, penambahan
bahan latn atau penyempurnaan. Ketiga, proses perencanaan
produksi dan peskedulan; dimulai dan perencanaan produksi dan
skedul produksi, skedul pabrik, produksi. Skedul pabrik t idak
berkaitan Secara langsung dengan penambahan inventory, tetapi
skedul pabrik akan mempengaruhi pembelian barang, skedul pabrik
dipengaruhi secara langsung oleh perencanaan produksi dan skedul
produksi. Keempat, proses pengadaan, dimulai dari kebutuhan
bahan, dilanjutkan dengan pembelian, sehingga ada masukan
bahan dari pemasok.

Keunggulan kompetit i f dari SCM adalah, bahwa SCM
memil ik i  kemampuan mengelola barang atau produk dalam suatu
rantai  pasokan. SCM dapat mengapl ikasikan bagaimana suatu
jaringan aktivitas produksi dan distribusi suatu perusahaan dapat
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bekerja bersama-sama guna memenuhi tuntutan pelanggan. Tujuan
ScM adalah penyerahan atau pengiriman produk tepat waktu,
mengurangi biaya meningkatkan seluruh hasil dari seluruh rantai
pasokan (bukan hanya satu perusahaan). Dengan demikian kinerja
yang akan dicapai dari penerapan SCM bukan kinerja bagianbagian
tertentu saja, tetapi kinerja keseluruhan. SCM memiliki manfaat pula
apabila ada keluhan dari pelanggan, maka koreksi-koreksi
perusahaan dapat dilakukan secara cepat dan terpadu.

Electronic Data lnterchange alau EDI digunakan dalam
sejumlah sektor perdagangan untuk transaksi antar organisasi,
transaksi reguler dan transaksi yang berulang-ulang. EDI dapat
digunakan untuk transaksi pra penjualan; yaitu ada pesanan yang
dikembangkan untuk transaksi yang menggunakan EDI seperti
kontrak EDI dapat digunakan untuk transaksi setelah penjualan,
tetapi hanya j ika perusahaan menstadarkan format.

EDI merupakan transfer data yang terstruktur melalui
standar pesan yang disetujui, dari suatu sistem komputer kepada
sistem komputer yang lain (Whiteley, 2000; 79) Definisl EDI tersebut
memil ikr  empat unsur ,  set iap unsur pent ing untuk sistem EDr.
. Struktur Data; transaksi EDI merupakan komposisi atas kode-

kode, ni la i -ni la i  dan j ika per lu sediki t  tu l isan (Text) :set iap unsur
secara ketat ditetapkan tujuannya. Sebagai contoh; suatu
pesanan memiliki kode untuk pelanggan, produk, serta nilai-nilai
seperti kuantitas yang dipesan.

o Standar Pesan yang disepakati; Transaksi EDI haruslah
mempunyai format standar. Standar tersebut t idak hanya
disepakati antar patner perdagangan, tetapi merupakan standar
umum yang disepakati pada tingkat nasional dan internasional.

. sistem komputer dari satu pelanggan kepada yang rain;
pengir iman pesan dengan EDI merupakan apl ikasi  dua
komputer. Tldak ada persyaratan bagi orang untuk membacanya
atau penguncian ulang pesan tersebut pada sistem komputer.
Misal; suatu pesan secara langsung antara sistem pembelian
pelanggan dan sistem pemrosesan pesanan kepada pemasok.

.  Dengan makna elektronik;  in i  b iasanya dengan komunikasi
data,tetapi transfer secara fisik perekam magnetik atau floppy
disc akan didefinisikan dalam EDI Sering didisain jaringan kerja
khusus untuk penggunaan EDl.

Ada beberapa Definisi lanjutan dari EDI; sebagian besar
dari definisi tersebut meliputi empat point yang sama. Definisi
tersebut dinyatakan oleh Sokol (1989) satu dari contoh selanjutnya:
EDI merupakan antar komputer perusahaan menuju komunikasi
komputer transaksi bisnis standar dalam formats tandar yang
membolehkan pesawat penerima untuk melakukan transaksi yang
dimaksud.

Definisi tersebut ditekankan pada tit ik aplikasi normal dari
EDI merupakan transaksi bisnis yang masuk antara perusahaan-
perusahaan, tetapi perbedaan definisi ini, yaitu ada juga aplikasi EDI
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untuk pertukaran informasi dan untuk transaksi antar perusahaan.

EDI dapat membawa sejumlah keunggulan bagi orgnisasi
yang menggunakannya. EDI harus dapat mempertimbangkan
penghematan waktu  da lam per tukaran t ransaks i  b isn is ,
mengeliminasi kesalahan yang sering terjadi dalam transaksi
manual, serta memiliki potensi untuk dapat mempertimbangkan
penghematan biaya. EDI dapat digunakan secara sederhana untuk
mengganti transaksi yang menggunakan kertas dengan transaksi
elektronik, ini merupakan rute normal yang dilakukan dalam
penginstalan awal EDl.  Keunggulan penuh atas EDI hanya
kesadaran ketika praktek-praktek bisnis distrukturkan untuk
menggunakan potensi EDI secara penuh; ketika EDI digunakan
sebagai teknologi yang memungkinkan merubah cara operasi btsnis
perusah aan just-in-time (JlT) dan merespon secara cepat pasokan
(Supply) merupakan contoh yang baik dimana EDI digunakan
merupakan teknologi yang memungkinkan untuk menghasilkan
keunggulan kompetit i f ( Whiteley, 2000; 80-84).

Esensi dari EDI adalah pengkodean dan penstrukturan
data menjadi format yang biasa dan secara umum dapat diterima.
Pengkodeandan penstrukturan untuk transaski  bisnls bukan
merupakan masalah yang mudah. Ada sejumlah standar yang
dikembangkan dalam aneka sektor bisnis. Berdasarkan berbagai
sektordanstandar EDI nasional merupakan suatu kesatuan standar
EDI yang disebut EDIFACT.

EDI menyediakan suatu elektronik yang menghubungkan
dua partner perdagangan. Sistem komputer yang menukar data,
diperlukan format biasa; tanpa format biasa data tidak bermakna.
Dua organisasi yang menukar data dapat dengan senang, setuju
dengan format yang mempertemukan keperluan yang saling
menguntungkan. Karena pengembangan pertukaran jaringan kerja,
kemudian sejumlah organisasi  memerlukan kelompok untuk
pertumbu han kesepa katan.

Standar EDI menanggulangi kesul i tan yang akan dihadapi
dalam kaitannya dengan penerapan EDl. Standar EDI mencoba
menyediakan suatu standar untuk pertukaran antardata, yaitu.
1.  Siap untuk di formulasikan dan tersedia untuk digunakan
2. Bersifat luas, mencakup persyaratan data untuk tiap transaksi

yang diberikan.
3. Bebas dari hardware dan soft ware
4. Bebas bebas dari ketertarikan khusus atas kelompok dalam
jaringan kerja.
Standar EDI menyediakan suatu bahasa yang umum bagi
interch ange atas standa r transaksi.

Jurnal Akuntansi KridaWacana Vol. 1, No. 2, September - Desember 2001

http://www.ukrida.ac.id/


Manajemen rantai pasokan atau Supply Chain Management yang
disingkat dengan SCM, merupakan aktivitas yang terpadu antara
setiap bagian dalam perusahaan dalam rangka memnuhi kebutuhan
pelanggan. Aktivitas terpadu tersebut juga melibatkan pemasok,
Dengan demikian proses dalam SCM meliputi beberapa tahapan
yang merupakan aktivitas yang melibatkan berbagai pihak yang
berhubungan dengan proses pengadaan, proses perencanaan
produksi dan proses penskedulan, proses manajemen persediaan
serta proses pemenuhan pesanan pelanggan. Respon dari pihak-
pihak yang terkait akan menghasilkan produk tepat waktu, sesuai
dengan permintaan konsumen.

Apabila SCM yang berorientasi pada pelanggan serta
memperhatikan perubahan l ingkungan bisnis yang relatif cepat,
maka dalam penerapan SCM dalam suatu perusahaan perlu
didukung oleh suatu program komputer yang dapat menunjang
penerapan SCM tersebut.  Program komputer yang dapat
disinerj ikan dengan SCM untuk kepentingan internal perusahaan
adalah ERP. ERP akan memberikan fasil i tas untuk kepentingan
internal perusahaan yang berkaitan dengan perencanaan sumber
daya, yaitu perencanaan kebutuhan persediaan, perencanaan
produksi, demikian pula terhadap berbagai aktivitas yang ada
dalam SCM dapat disempurnakan dengan menggunakan ERP.
Senggia sistem SCM di perusahaan dapat terlaksana lebih cepat.
Siner j i  antara ERP dan SCM ini  sesuai dengan pendapat Watanabe
(2001 ;  9)dan Norr is (2000; 81)

Siner j i  antara ERP dan SCM memil ik i  keterbatasan, karena
kedua hal tersebut hanya untuk kepentingan internal perusahaan,
maka untukdapat memenuhi kepuasan konsumen, maka diper lukan
suatu alat bantu yang dapat mendukung terselenggaranya transaksi
dengan pihak luar secara cepat dan tepat. Oleh karena itu, maka
dalam penerapan SCM dalam suatu perusahaan perlu disinerj ikan
dengan EDl. Dengan penerapan EDI tersebut akan membantu
transaksi yang lebih cepat antara perusahaan dengan pemasok dan
antara perusahaan dengan sup plier. Perlunya sinerji antara SCM
dan EDI didukung oleh pendapat Br ingker (  2000,171).

Tujuan dar i  s iner j i  antara ERP SCM, dan EDI adalah dalam
rangka memberikan kepuasan kepada pelanggan. Karena di era
global dewasa ini ,  salah satu tolok ukur keberhasi lan perusahaan
adalah apabi la produk dan jasa yang dihasi lkan banyak diminat i  o leh
pelanggannya. Keberhasilan tersebut merupakan keunggulan
kompetit i f perusahaan. Kepuasan pelanggan akan terwujud j ika:
memperoleh produk yang berkualitas sesuai dengan selera
pelanggan, produk tersebut diterima tepat waktu, biaya untuk
memperoleh produk tersebut relatif murah.

Produk berkualitas, diselesaikan tepat waktu serta dengan
biaya yang relatif murah akan dapat dihasilkan oleh perusahaan
melalui  s iner j is ERP,SCM dan EDl,  namun faktor kunci  dar i
keberhasilan tersebut adalah kesiapan sumber daya perusahaan.
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Berdasarkan pendahuluan dan pembahasan dalam
makalah ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Pertama , Enterprise Resource Planning atau perencanaan
sumber daya perusahaan merupakan software yang digunakan
untuk internal perusahaan dalam rangka meningkatkan rantai nilai
dalam perusahaan. Kedua, Program ERP menyediakan informasi
yang konsisten melalui perusahaan secara menyeluruh dan
mengintegrasikan perencanaan sumber daya serta manajemen
rantai pasokan. Ketiga, Supply Chain Manajemen suatu pendekatan
t e r p a d u  y a n g  b e r o r i e n t a s i  p a d a  p r o s e s  u n t u k
menyediakan,memproduksi, mengirim produk-produk dan jasa
kepada konsumen. Keterpaduan manajemen rantai pasokan
meliputi seluruh proses manajemen material, informasi maupun
aliran dana. SCM memilikikemampuan mengelola barang atau
produk dalam suatu rantai pasukandalam ranga memenuhi
kebutuhan konsumen Keempat, Electronic Data lnterchange,
merupakan transfer data yang terstruktur melalui standar pesan
yang disetujui dari sistem komputer kepada sistem komputer yang
lain. Kelima, Sinerj i ERP,SCM dan EDI untuk memenuhi kepuasan
pelanggan, karena dengan sinerji ketiga haltersebut, maka akan
diperoleh produk yang sesuai dengan selera pelanggan,tepat waktu
dan ada penghematan biaya.
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